BABV
SIMPULAN & REKOMENDASI

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh metode bermain
peran terhadap kecerdasan interpersonal anak TK yang dilaksanakan di TK

Pelita Ibu Cirebon pada kelompok B1, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kecerdasan interpersonal anak TK Pelita Ibu Kota Cirebon khususnya
kelompok B1 sebelum diterapkannya metode bermain peran memiliki
tingkat kecerdasan interpersonal yang rendah, dimana anak masih
belum dapat diterima sepenuhnya dengan baik oleh anak lainnya
ataupun orang lain yang berada di lingkungan sekitarnya.

2. Kondisi kecerdasan inteterpersonal anak TK Pelita Tbu Kota Cirebon
sesudah diterapkannya metode bermain peran menunjukkan
peningkatan yang berarti. Kecerdasan interpersonal anak TK Pelita Ibu
Kota Cirebon khususnya kelompok Bl memiliki tingkat kecerdasan
interpersonal yang tinggi, dimana anak sudah dapat diterima
sepenuhnya dengan baik oleh anak lainnya ataupun orang lain yang
berada di lingkungan sekitarnya.

3. Kecerdasan interepersonal anak TK Pelita Ibu Kota Cirebon pada
kelompok Bl sebelum dan sesudah diterapkannya metode bermain
peran menunjukkan perbedaan yang signifikan. Perbedaan tersebut

terlihat pada hasil data sebelum dan sesudah penerapan metode
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bermain peran dalam kegiatan pembelajaran dalam rangka

meningkatkan kecerdasan interpersonal anak.

B. Rekomendasi

1. Bagi guru
Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian, maka ada beberapa
rekomendasi bagi para guru TK yang mengharapkan kualitas
pembelajaran dan pengajaran khususnya dalam upaya meningkatkan
kecerdasan interpersonal anak TK. Untuk itu, ada beberapa

rekomendasi bagi para guru, diantaranya:

a. Guru hendaknya dapat meningkatkan pemahaman mengenai
pentingnya kecerdasan interpersonal anak Taman Kanak-kanak.

b. Guru hendaknya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
tambahan referensi bagi guru dalam melaksanakan metode bermain
peran dalam aktivitas pembelajaran di kelas, dimana kegiatan
bermain perannya dilakukan secara langsung oleh anak dan tema
cerita dalam kegiatan bermain perannya lebih diarahkan pada hal-
hal yang dikenal oleh anak (tidak jauh dengan keseharian anak),
serta mengandung nilai-nilai sosial untuk nantinya dapat
ditekankan pada proses pembiasaan anak khususnya dalam hal

kecerdasan interpersonalnya.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Dengan adanya hasil penelaahan ‘dari kelemahan yang ada
dalam penelitian ini, maka perlu diuji ulang kembali dengan
mempertimbangkan hal berikut ini:

a. Alat ukur yang terstandar, valid, dan reliabel.

b. Waktu pengukuran yang tepat untuk mengukur kecerdasan
interpersonal anak Taman Kanak-kanak.

¢. Upaya kontrol terhadap variabel-variabel lain yang mungkin
mempengaruhi variabel kecerdasan inerpersonal, khususnya
kecerdasan interpersonal anak Taman Kanak-kanak.

d. Pengangkatan kembali permasalahan yang ada, tetapi dengan
metode dan media yang lain, misalnya dengan menggunakan
metode bermain peran mikro dan menggunakan media yang
dikreasikan sendiri oleh peneliti, agar dapat memberikan masukan
ataupun temuan baru, khususnya dalam upaya meningkatkan

kecerdasan interpersonal anak TK.



